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ABSTRACT

This research aims to find out which sector is the leading/based sector in Tanah Datar Regency.
The method used is Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift-Share, and
Klassen Typology. The results of the Location Quotient (LQ) analysis research from 12 economic sectors
in Tanah Datar Regency, there are 5 basic sectors, namely agriculture, forestry and fisheries, processing
industry, air supply, waste and waste processing, construction, and health services and social activities.
The results of the Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis show that Tanah Datar Regency has 8
leading sectors, namely Agriculture, forestry and fisheries, processing industry, construction, wholesale
and retail trade, car and motorbike repairs, financial and insurance services, educational services,
health services and social activities, and other services. The results of the Shifi-Share Analysis of sectors
that have competitive value are processing industry, electricity and gas procurement, educational
services, mining and tastes, health services and social activities. It is hoped that the results of the Klassen
Typology analysis will provide the right policies to help underdeveloped sectors develop and contribute
to the economy in Tanah Datar Regency.
Keywords: GRDP, Leading Sector/base, LQ, DLQ, Shift-Share, Klassen Typology.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor mana yang merupakan sektor unggulan/basis
di Kabupaten Tanah Datar. Metode yang digunakan adalah Analisis Location Quotient (LQ),
Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ), Analisis Shift-Share, Analisis Typologi Klassen.
Hasil penelitian Analisis Location Quotient (LQ) dari 12 sektor perekonomian di Kabupaten
Tanah Datar terdapat 5 sektor basis yaitu Pertanian, kehutanan dan perikanan, Industri
pengolahan, Pengadaan air, pengolahan sampah dan limbah, Konstruksi, dan Jasa Kesehetan
dan kegiatan sosial. Hasil Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) menunjukkan bahwa
Kabupaten Tanah Datar memiliki 8 sektor unggulan yaitu Pertanian, kehutanan dan perikanan,
Industri pengolahan, Konstruksi, Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor, Jasa keuangan dan asuransi, Jasa pendidikan, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan
Jasa lainnya. Hasil dari Analisis Shift-Share sektor yang memiliki nilai daya saing yaitu
Industri pengolahan, Pengadaan Listrik dan gas, Jasa pendidikan, Pertambangan dan
penggalian, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Hasil analisis Typologi Klassen diharapkan
pemerintah setempat dapat memberikan kebijakan yang tepat dalam membantu sektor
tertinggal dapat berkembang dan memberikan kontribusi bagi perekonomian di Kabupaten
Tanah Datar.

Kata kunci: PDRB, Sektor Unggulan/basis, LQ, DLQ, Shift-Share, Typologi Klassen.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi daerah pada
dasarnya dipengaruhi oleh keunggulan

kooperatif suatu daerah, spesialisasi
wilayah, serta potensi ekonomi yang
dimiliki ~ daerah  tersebut. = Tingkat

pembangunan daerah memegang peranan
yang sangat penting dalam pembangunan
negara yang tujuannya adalah mencapai
kesejahteraan seluruh masyarakat. Upaya
intensif juga diperlukan untuk mencapai
tujuan  pembangunan daerah  yang
diharapkan.

Selain untuk meningkatkan daya saing
daerah, tujuan pembangunan daerah juga
untuk menciptakan keseimbangan antar
daerah berdasarkan potensi yang dimiliki.
Pertumbuhan  ekonomi  menunjukkan
adanya peningkatan produksi barang dan
jasa dalam suatu perekonomian, oleh

karena  itu  pertumbuhan  ekonomi
merupakan indikator penting untuk
menganalisis pembangunan  ekonomi

(Nuraini, 2017).

Pertumbuhan ekonomi bertumpu pada
sumber daya alam dan masyarakat
setempat yang mempunyai peran yang

sangat penting dalam perekonomian daerah.

Kondisi perekonomian suatu daerah dapat
dilihat dari  kontribusi  sektor-sektor
penyusun Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). PDRB tersusun dari
beberapa sektor-sektor yang dimiliki suatu
daerah. Sektor-sektor tersebut dapat dibagi
menjadi dua, yaitu sektor basis dan sektor
non basis (Sjafrizal, 2008).

Untuk mencapai tujuan dan sasaran
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Tanah Datar pemerintah
harus lebih mampu memanfaatkan sumber
daya ekonomi secara optimal dengan
melihat sektor-sektor yang basis maupun
potensial  dalam  mendorong  dan
meningkatkan  pertumbuhan ekonomi
daerah. Kabupaten Tanah Datar dikenal
dengan sumber daya alam yang melimpah
dibidang pertanian dengan luas lahan yang
masih  dikembangkan, kehutanannya

maupun sumber daya alam bidang
perikanan dan sumber-sumber potensi
lainnya

Perubahan struktur ekonomi dan sektor-
sektor unggulan di Kabupaten Tanah Datar
adalah hal yang menarik untuk diteliti lebih
mendalam, karena melalui penelitian ini
dapat mengetahui sektor-sektor unggulan
di Kabupaten Tanah Datar dimana nanti
diharapkan hasilnya dapat memberi
informasi dan masukan sebagai bahan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan
yang khususnya berkenaan dengan
pengembangan dan penentu  sektor
unggulan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Tanah Datar 2018-2022.

METODE

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang bersumber dari Produk
Domestik  Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Tanah Datar atas dasar harga
berlaku menurut lapangan usaha selama
periode 2018-2022. Data ini diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Location Qoutient (LQ)

Dalam penelitian ini LQ dihitung
atas dasar harga berlaku PDRB
Kabupaten Tanah Datar sebagai
wilayah dasar dan nilai sektoral dalam
PDRB Sumatera Barat sebagai daerah
acuan dimulai dari tahun 2018-2022.

LOCATION QUOTIENT (LQ) Rata- | Basis/Non

2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | rata Basis

SEKTOR EKONOMI

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1182 | 1.534 | 1.525 | 1.283 | 1.277 | 1.360 BASIS

Per dan Penggalian

0.687

0.213

[0.204 |

0.781

0.769

0.531

NON BASIS

Industri Pengolahan
Pengadaan Listrik dan Gas

1.084
0.212

1.430
0.294

| 1.387 |
0.291

1.187
0.248

1218
0.251

1.261
0.259

BASIS
NON BASIS

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,

Limbah dan Daur Ulang

10.686

1.376

1415

1.168

1172

3.163

BASIS

Konstruksi

0944

1.164

1.135

0.996

1.012

1.050

BASIS

Perdagangan Besar dan Eceran:
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

784

.975

0.811

.820

ASIS

Transportasi dan Pergudangan

138

824
77

968
27

7]/0812

785

ASIS

Jasa Keuangan dan Asuransi

. 740

962

0.784 | 0.792

ASIS

Jasa Pendidikan

.730

56

933

0.811

ASIS

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

894

163

119

0.957

[ el=l=l=]

Al

15

Jasa Lainnya

0.889

1.135

1.101

0.908

NON BASIS

Swumber: Data diolah, 2024



Hasil analisis Location Quotient (LQ)
pada tabel 5.2 dapat diketahui dari 12
sektor yang diteliti dari periode tahun
2018-2022 hanya terdapat lima sektor
potensial yang memiliki nilai LQ nya
tinggi (>1) atau termasuk kedalam
sektor  basis, yaitu pertanian,
kehutanan dan perikanan, industri
pengolahan, pengadaan air,
pengelolaan sampah dan limbah,
konstruksi dan jasa kesehatan dan
kegiatan sosial. Dari analisis data
diatas menunjukkan bahwa sektor

Analisis Dynamic Location Quotient

(PLQ)

Analisis  Dynamic  Location
Quotient (DLQ) untuk mengetahui
perubahan sektoral sehingga dapat
diketahui sektor yang awalnya adalah
sektor unggulan bisa menjadi sektor
tertinggal, begitu juga sebaliknya
sektor tertinggal bisa menjadi sektor
unggulan.

Hasil Apalisis DLQ Sektor Perekonomian Kabupsien Tanah Datar Tahun 2018-2022

i
TOK EKONOMI RATARATA | KETERANCAN

i, chmtaman o

tersebut ~ memiliki kemampuan e

ekonomi yang cukup baik dan e

s Rengolaban

193307 | TERTINGGAL

memiliki pengaruh yang bagus untuk [omm

‘Sampsl, Lunbek dan Daur
Ulang

0000740846 | 3036603 42 | TERTINGGAL

meningkatkan daya saing o

4| 1025347729

GoULAY

Perdagangan Hesar d

1371802380 | 5.40170077

Datar.

Koefisien LQ dari ketujuh sektor
lainnya memiliki koefisien LQ rata-
rata kurang dari 1 (<1) termasuk
kedalam sektor non basis atau tidak
unggul dan begitu juga dengan nilai
LQ=1 yang menyatakan daerah
tersebut tidak terspesialisasi secara
tinggi. Yang termasuk kedalam sektor
non basis adalah sektor pertambangan
dan  penggalian, untuk  sektor
pengadaan listrik dan gas, perdagangan
besar dan eceran, reparasi mobil dan
sepeda motor, transportasi dan
pergudangan, Jasa keuangan dan

asuransi, Jasa Pendidikan, Jasa lainnya.

Ini berarti ke tujuh sektor tersebut
belum mampu menjadi penunjang
perekonomian  daerah  Kabupaten
Tanah Datar.

Sektor Pengadaan air, pengolahan
sampah dan limbah daur ulang
termasuk salah satu sektor basis
terbesar di Kabupaten Tanah Datar
yang artinya sektor ini memberikan
kontribusi  yang  bagus  untuk
perekonomian lokal.

faa
Eseran: Repama Mobil dan
Motor
dun

perekonomian di Kabupaten Tanah i

468575884

42.58151296 | 0.69042

Hasil analisis Dynamic Location
Quotient (DLQ) berdasarkan tabel
diatas terlihat bahwa Kabupaten Tanah
Datar selama periode 2018-2022
memiliki delapan sektor unggulan DLQ
> 1, yaitu, diantaranya sektor Pertanian,
kehutanan dan perikanan, Industri
pengolahan, Kontruksi, Perdagangan
besar dan eceran, reparasi mobil dan
sepeda motor, Jasa keuangan dan
asuransi, Jasa pendidikan, Jasa
kesehatan dan kegiatan sosial, dan jasa
lainnya. Dalam hal ini kedelepan sektor
tersebut dapat berperan sebagai sektor
penunjang baik di masa sekarang
maupun di masa datang. Pengembangan
sektor tersebut diharapkan dapat
memaksimalkan perekonomian
masyarakat Kabupaten Tanah Datar.

Analisis Shift-Share

Analisis Shift Share digunakan
untuk mengetahui proses pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Tanah Datar yang
dikaitkan  dengan  perekonomian
daerah  yang menjadi  daerah
referensinya, yaitu Provinsi Sumatera




Barat. Variabel yang digunakan dalam
metode analisis Shift Share adalah
PDRB menurut atas dasar harga
berlaku tahun 2018-2022. Jika nilai
yang dihasilkan positif, berarti nilai
pertumbuhan regional bergerak lebih
cepat dan jika nilai yang dihasilkan
negatif, berarti pertumbuhan regional
bergerak lambat.

Total Shift Share Kabupaten Tanah Datar Tahun 2018-2022

' Portumbuhan | Termmbuban | Pertumbuhan |y i
Sektor Ekonomi Regional (vs) | Froporsional Pangsa i)
a (PS) Wilayah (DS)

pertanian, kehut: dan perikanan 772,738.27 103.123.10 -5348225 | 822.370.12
pertambangan dan penggalian §6.948.18 11,264 89 11.109.76 [ 109.322.82
industri 278,120.28 45,121.06 43.18501 | 36642815
listrik dan gas 671.42 3241 26137 98519

pengadaan air, pengelolaan sampah dan
limbal 27.309.48 6.506.40 -147.300.53 | -113.484.65
256.359.39 75.367.36 3153435 | 300.192.41

perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil dan sepeda motor 338,302.80 113,603.81 -96.296.32 | 355.610.29
i dan 405.934.23 26.634.72 77266271 | -340.003.75
jasa kevangan dan asuransi 62,803 85 20,7 -8.717.94 74.872.40
jasa pendidikan $6.533.28 31,262.19 19.249.86 | 137.045.33
jﬂsﬂ kesehatan dan kegiatan sosial 34,923 89 11,903.42 20.892 31 67.719.62
jasa lainnya 48.375.39 15.258.74 -16.130.19 47.503.95

Sumber: Data Dialah, 2024

Dilihat dari tabel Pertumbuhan
Regional (NS) diatas sektor yang
memiliki pertumbuhan lebih cepat di
Kabupaten Tanah Datar yaitu sektor
Pertanian, kehutanan dan perikanan.
Hal ini juga menunjukkan bahwa
sektor ini memiliki peran penting
dalam perekonomian di Kabupaten
Tanah Datar karena beberapa faktor
salah satunya adalah sumber daya alam
yang melimpah.

Pada tabel Pertumbuhan
Proposional (PS) dapat dilihat bahwa
sektor yang memiliki pertumbuhan
yang maju di Kabupaten Tanah Datar,
dapat dilihat dari 12 sektor yang ada,
sektor Perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor
memiliki nilai pertumbuhan yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sektor ini berkembang pesat dan
seimbang dengan sektor lainnya yang
disebabkan oleh adanya peningkatan
jumlah  kendaraan bermotor di
Kabupaten Tanah Datar.

Dari tabel Pertumbuhan Pangsa
Wilayah/Differential shift (DS) dapat
dilihat bahwa semakin tinggi nilainya

maka sektor tersebut semakin memilki
nilai daya saing dan begitupun
sebaliknya. Sektor yang memiliki nilai
pertumbuhan daya saing tertinggi yaitu
sektor Industri pengolahan.

Total Shift Share (Dij) diatas
dengan total sektor tertinggi di
Kabupaten Tanah Datar adalah sektor
Pertanian, kehutanan dan perikanan.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila
nilai (Dij) positif maka peningkatan
kinerja ekonomi dari sektor tersebut
tergolong kedalam sektor yang
memiliki nilai daya saing yang tinggi,
dan begitu juga sebaliknya.

Analisis Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen
merupakan gambaran tentang struktur
pertumbuhan ekonomi, dalam

penelitian ini pertumbuhan ekonomi
dapat dilihat dari laju pertumbuhan dan
kontribusi atau peranan dalam PDRB,
perpaduan antara laju pertumbuhan
dan kontribusi inilah yang menentukan
sektor maju dan tumbuh dengan pesat,
sektor maju tetapi tertekan, sektor
potensial atau masih dapat berkembang
dengan besat, sektor relative tertinggal.

Hasil Perhitungan Tipelogi Klassen Kabupaten Tanab Datar Tahun 2018-2022

Kabupaten Tanah Datar FROV SUMBAR
e e ;
12 sekcor Bkamomt | e Tl | cobinest | peRTomomey | o BT
| N=si = sk -3 g —

KETERANGAN.

-1.300 3357 | oM

004 388 0.55 2.03

0.04 1224 | 0.03 817

0.07 nm | oo 9.41 tertekan

se an
tumbub pesat

sckior maju dan
t




Klasifikasi Typologi Klassen Kabupaten Tanah Datar 2018-2022

Sektor maju Sektor maju tapi tertekan

Kuadran I Kuadran IT

e Industri pengolahan e Pertanian, kehutanan dan perikanan,
e Pengadaan air, pengolahan +  Konstruksi,
sampah dan limbah daur e Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil
ulang, dan sepeda motor, dan
e Transportasi dan e Jasalainnya
pergudangan,
e Jasa keuangan dan asuransi,
e Jasa pendidikan, dan
e Jasa keschatan dan kegiatan
sosial
Sektor berkembang Sektor relatif tertinggal
Kuadran IIT Kuadran IV

«  Pengadaan Listrik dan gas

+ Pertambangan dan penggalian

Implikasi Kebijakan Pemerintah
1. Kuadran I (Sektor Maju)

Pada penelitian ini sektor yang
masuk dalam kuadran I yaitu sektor
Industri pengolahan Pengadaan air,
pengolahan sampah dan limbah
daur ulang, transportasi dan
pergudangan, jasa keuangan dan
asuransi, Jasa pendidikan, dan Jasa
kesehatan dan kegiatan sosial.

2. Kuadran II (Sektor Maju tapi

Tertekan)

Sektor yang masuk pada kuadran I1
yaitu sektor sektor Pertanian,
kehutanan dan perikanan,
konstruksi, perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor, dan Jasa lainnya. Pada
kuadran ini pemerintah dapat
menggambil  langkah  untuk
mengatasi tekanan yang dihadapi
dan mendorong pertumbuhan
sektor.

3. Kuadran I
Berkembang)
Sektor yang masuk pada kuadran I1I
yaitu, Pengadaan Listrik dan gas.
Kebijakan yang dapat dilakukan
oleh pemerintah setempat adalah
dengan mendukung dan
mempercepat pertumbuhan sektor
ini agar dapat menjadi lebih baik
dalam  kontribusinya terhadap
daerah. Implikasi kebijakan
pemerintah dalam sektor pengadaan
listrik dan gas di Kabupaten Tanah
Datar sangat penting untuk

(Sektor

meningkatkan kualitas hidup dan
mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal.

4. Kuadran IV (Sektor Relatif
Tertinggal)
Sektor yang masuk pada kuadran ini
yaitu sektor pertambangan dan
penggalian. Sektor ini merupakan
sektor  yang  memiliki  nilai
kontribusi yang kecil di wilayah
Kabupaten Tanah Datar. Kebijakan
yang dapat dilakukan pemerintah
yaitu dengan melakukan revitalisasi
atau  menghidupkan  kembali
(memperbarui) agar sektor ini dapat
meningkatkan kontribusinya
terhadap perekonomian daerah.
Pemerintah juga harus fokus pada
perlindungan lingkungan dengan
mengelola limbah tambang dan
melakukan reklamasi lahan bekas

tambang, sambil  mendorong
diversifikasi ekonomi  untuk
meningkatkan keberagaman

sumber daya ekonomi daerah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Hasil dari Analisis Location

Quotient  (LQ)  menunjukkan
bahwa dari 12 sektor yang diteliti
dari periode tahun 2018-2022
hanya terdapat lima sektor
potensial yang memiliki nilai LQ
nya tinggi (>1) atau termasuk
kedalam sektor basis yaitu,
Pertanian, kehutanan dan
perikanan, Industri pengolahan,
Pengadaan  air,  pengelolaan
sampah dan limbah, konstruksi
dan Jasa kesehatan dan kegiatan
sosial. Jadi sektor-sektor yang
termasuk kedalam sektor basis ini
lah yang merupakan sektor basis,
sehingga sektor-sektor ini dapat
dijadikan penunjang ekonomi
dalam meningkatkan



Pembangunan ekonomi di
Kabupaten Tanah Datar.

Hasil analisis Dynamic Location
Quotient (DLQ) menunjukkan
bahwa Kabupaten Tanah Datar
selama periode 2018-2022
memiliki delapan sektor unggulan
DLQ > 1, yaitu, diantaranya sektor
Pertanian, kehutanan dan
perikanan, Industri pengolahan,
Kontruksi, Perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor, Jasa keuangan dan asuransi,
Jasa pendidikan, Jasa kesehatan
dan kegiatan sosial, dan jasa

lainnya. Sementara itu,
Pertambangan dan pengalian,
Pengadaan Listrik dan gas,

Pengadaan air dan pengolahan
sampah dan limbah daur ulang,
Transportasi dan pergudangan
merupakan  sektor  tertinggal
karena memiliki nilai DLQ < 1.
Hasil analisis Shift-Share pada
tahun 2018-2022 di Kabupaten
Tanah Datar sektor yang memiliki
nilai daya saing yaitu: Industri
pengolahan, Pengadaan Listrik dan
gas, sektor jasa pendidikan, sektor
pertambangan dan penggalian,
sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial.

Hasil analisis Typologi Klassen
dapat disimpulkan dari 12 sektor
perekonomian di Kabupaten Tanah
Datar dilihat dari hasil rata-rata
pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi Kabupaten Tanah Datar
dan Provinsi Sumatera Barat
diperoleh kuadran I yaitu sektor
Industri pengolahan Pengadaan air,
pengolahan sampah dan limbah
daur ulang, transportasi dan
pergudangan, jasa keuangan dan
asuransi, Jasa pendidikan, dan Jasa
kesehatan dan kegiatan sosial.
Kuadran II yaitu sektor Pertanian,
kehutanan dan perikanan,
konstruksi, perdagangan besar dan

Saran

eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor, dan Jasa lainnya. Kuadran
II yaitu sektor Pengadaan listrik
dan gas. Selanjutnya Kuadran IV
yaitu sektor Pertambangan dan
penggalian. Jadi, sektor yang
termasuk kedalam kuadran I inilah
yang dapat dikembangkan dan
kenjadi penunjang pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Tanah
Datar.

Berdasarkan analisis Location
Quotient (LQO) pemerintah
Kabupaten Tanah Datar harus
mampu mengoptimalkan sektor
basis yang ada dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan
perekonomian agar dapat bertahan
untuk kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan analisis Dynamic
Location Quotient (DLQ)
pemerintah  diharapkan  untuk
mendukung perkembangan sektor
unggulan yang ada di Kabupaten
Tanah  Datar  agar  dapat
menghasilkan peningkatan
pendapatan bagi masyarakat, serta
mendorong perekonomian daerah.
Berdasarkan analisis Shift-Share
diharapkan  pemerintah  dapat
menjadikan penelitian ini sebagai
bahan acuan untuk meningkatkan
daya saing dan mempertahankan
sektor-sektor di Kabupaten Tanah
Datar supaya masyarakat dapat
merasakan kehidupan
perekonomian yang lebih maju.

Berdasarkan analisis  Typologi
Klassen, sektor yang berada dalam
kuadran IV atau sektor relatif
tertinggal adalah sektor
Pertambangan dan penggalian.
Maka, dengan kebijakan yang
tepat, pemerintah dapat membantu
sektor pertambangan dan
penggalian di kuadran IV untuk



dapat meningkatkan efisiensi,
mengurangi dampak lingkungan
dan diversifikasi ekonomi daerah,
sehingga  sektor ini  dapat
memberikan kontribusi yang lebih
besar dan berkelanjutan terhadap
perekonomian daerah sehingga
dapat memberikan pemasukan
yang Dbesar bagi pemerintah
Kabupaten Tanah Datar.
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